. terdmpat 2 proses utama, enkripsi
dan dekripsi. Enkripsi adalah proses penyandian pesan asli atau plainteks menjadi
chiperteks (teks tersandi). Sedangkan dekripsi adalah proses penyandian kembali
chiperteks menjadi plaintext[1]. Untuk membangun sebuah sistem penyandian
pesan yang baik dan kuat, pada penelitian ini penulis melakukan penggabungan



delapan algoritma kriptografi modem. Algoritma vyang dimaksud meliputi
algoritma AES, Camellia, Cast6, Mars, RC6, Safer+, Serpent dan Twofish. Fungsi
hash SHA-3 juga akan digunakan untuk proses pembuatan kunci.

Steganografi merupakan cabang ilmu  yang mempelajari  lenfang
hﬂgﬂj]'l'lﬁmﬂ'lﬂﬂ. emib 1ka -___: TS i hasia™ didalam suatu mformasi

| mformasi tersembunyi ke

” erschut sehingm data yng ditumpang .
roses penyembunyian hampir sama[2]. Salah satu algoritma steganogr:
rahasia yang akan disembunyikan secara berurutan[4].

Kriptografi dan steganografi sama-sama memiliki kelemahan, Namun
tidak menutup kemungkinan jika kedua teknik imi digunakan secarn bersama-

sama. Dengan melakukan enkripsi pesan terlebih dahulu, kemudian menanamkan



chiperteks kedalam media cover dengan bantuan kunci stego maka kombinasi dari
kedua teknik ini akan meningkatkan keamanan informasi yang telah tertanam{5].

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian sebagai objek dalam
penyusunan skripsi ini dengan judul “Steganografi Pada Citra Digital Dengan




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lutar belakang vang telah diurnikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah membangun aplikasi steganografi dengan menggunakan
metode Least Significant Bit (LSB), algoritma kriptografi modern dan fungsi hash

5. File citra yang dihasilkan dari proses penyandian steganografi
berformat *.png.
f. Pesan yang dapat disisipkan kedalam citra berupa teks dan file.



7. Software yang digunakan peneliti dalam membuat aplikasi ini yaitu
Metbeans 8.2 dan Java sebagai bahasy pemrogramannyva.

8. Tidak membahas dalam proses penginiman citra pada jalur
komunikasi.

2. Bagi Perkembangan [lmu Pengetahuan
Penulis berharap aplikasi yang dirancang ini dapat ikut andil dan
menjadi pelopor diciptakaannya  aplikasi-aplikasi baru  tentang

pengamanan sebuah informasi yang dianggap penting.



3. Bagi Masvarakal
Penulis berharap aplikasi ini dapat digunakan oleh masyarakat sebagai

Merupakan pendefinisian fungsi sistem vang harus disediakan,
bagaimana reaksi sistem terhadap input dan apa yang harus dilakukan
sistem jika dalam situasi khusus.

2. Analisis kebutuhan non fungsional
Melakukan analisis kebutuhan pendukun bagi sistem.



1.6.3 Metode Perancangan Aplikasl

Perancangan aplikasi meliputi perancangan antarmuka dan perancangan
algoritma yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi.
1.0.4 Implementasi Aplikasi

Pada tahap ini dilakukan pemby _sistem sesuai dengan analisis dan

PETANCAngan yang si idefinisikan sebelu
1.0.5 Evaluas

! il Lo &

penelitian, manfaat penelitian. metode p

B.ﬂh il memnipakan
digunakan dalam"p
saftware / tools yang digunakan dalam pembuatan aplikasi.

BAB ITI ANALISI DAN PERANCANGAN

b ini juga berisi tentang

Bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap kasus yang diteliti dan
perancangan aplikasi yang akan dibuat.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini dibuhas implementasi dari algoritma steganografi dan kriptografi
yang digunakan pada skrisi ini dan beberapa hasil uji coba terhadap citra
vang telah disisipkan pesan atau informasi.
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